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ABSTRAK 

Covid-19 menyebabkan perubahan di berbagai sektor dan dilakukan pembatasan, sehingga pola kebiasaan 

sehari-hari harus menyesuaikan dengan keadaan pandemi. Kondisi pandemi mempengaruhi manusia dalam 

menjaga pola makan sehat yang bervariasi, dengan akses terbatas untuk membeli bahan makanan segar. 

Himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) merupakan perwakilan mahasiswa yang sudah memiliki pengetahuan 

tentang gizi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran asal usul bahan pangan dan frekuensi pembelian 

bahan pangan pada HMJ Gizi di Indonesia selama pandemi tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling 

dengan total 464 responden mahasiswa HMJ Gizi di Indonesia, penelitian ini dilakukan dalam survei online, 

dengan analisis data univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asal bahan pangan yang diperoleh HMJ 

Gizi di wilayah Sumatera berasal dari pasar, wilayah Jawa-Bali, wilayah Kalimantan berasal dari online shop, 

dan wilayah Sumapua berasal dari sayuran keliling. Kesimpulan pada penelitian ini frekuensi pembelian beras, 

gula, garam dan air minum tinggi di wilayah Kalimantan, pembelian mie instan tinggi di wilayah Sumatera, 

pembelian ikan tinggi di wilayah Sumatera, pembelian telur meningkat selama pandemi, pembelian buah-

buahan lebih meningkat dari pada sayuran. 

 

Kata kunci: Asal Makanan, Covid-19, Frekuensi Pembelian,  Himpunan Mahasiswa Gizi,  

 

 

ABSTRACT  

Covid-19 has caused changes in various sectors and restrictions have been carried out, so that daily habit 

patterns must adjust to pandemic circumstances. Pandemic conditions affect humans in maintaining a varied 

healthy diet, with limited access to buy fresh foodstuffs. The department student association (HMJ) is a student 

representative who already has knowledge about nutrition. The study aims to determine the description of the 

origin of food ingredients and the frequency of purchasing food at HMJ Gizi in Indonesia during the pandemic 

in 2022. This type of research is qualitative descriptive with a cross sectional design. The sampling technique 

was carried out by purposive sampling with a total of 464 respondents of HMJ Gizi students in Indonesia, this 

study was conducted in an online survey, with univariate data analysis. The results showed that the origin of 

food obtained by HMJ Gizi in the Sumatra region came from the market, the Java-Bali region, the Kalimantan 

region came from online shops, and the Sumapua region came from itinerant vegetables. The conclusion of 

this study is that the frequency of purchasing rice, sugar, salt and drinking water is high in the Kalimantan 

region, instant noodle purchases are high in the Sumatra region, fish purchases are high in the Sumatra region, 

egg purchases increased during the pandemic, fruit purchases increased more than vegetables. 
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I. PENDAHULUAN 

WHO menetapkan covid-19 sebagai pendemi, hal ini di karenakan peningkatkan jumlah kasus covid-

19 yang berlangsung cepat dan telah menyebar ke berbagai negara di dunia.(1) Covid-19 telah menyebabkan 

banyak perubahan di berbagai sektor dan melakukan pembatasan besar-besaran sehingga pola kebiasaan 

sehari-hari harus menyesuaikan dengan keadaan masa pandemi. Kondisi di era covid-19 banyak merubahan 

kebiasaan di mana manusia harus menyesuaikan diri dengan kebiasaan baru seperti bekerja dari rumah, sekolah 

dari rumah serta kegiatan-kegiatan lain dikerjakan di dalam rumah. (2) 

Kondisi pandemi dapat membahayakan manusia dalam menjaga pola makan yang sehat bervariasi, 

dikarenakaan akses terbatas belanja bahan makanaan sehari-hari dapat menyebabkan pengurangan konsumsi 

makanan segar, terutama bahan makanan segar seperti buah, sayur, dan ikan, dari pada makanan olahan tinggi, 

seperti makanan ringan, makanan cepat saji, sereal siap saji, yang cenderung ringgi dalam lemak, gula dan 

garam.(3) Gizi merupakan kebutuhan dasar hidup yang dapat di pengaruhi oleh sosiologi, psikologis, dan 

fisiologis. Penyebaran covid-19 yang sangat cepat berdampak pada perubahan perilaku kebiasaan makan.(4) 

Pola makan yang seimbang dapat menjamin status gizi yang normal sehingga menurunkan risiko menderita 

penyakit infeksi. Status gizi yang normal terbukti memiliki hubungan dengan sistem imun yang bekerja 

optimal untuk menangkal mikroorganisme patogen termasuk virus.  

Salah satu faktor determinan masyarakat adalah faktor kebiasaan makan (food habit) masyarakat 

setempat. Kebiasaan makan adalah suatu tingkah laku manusia atau sekelompok manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya akan makan yang meliputi sikap, kepercayaan dan pemilihan makanan. Sikap orang 

terhadap makanan dapat bersifat positif ataupun bersifat negatif. Sikap negatif atau positif pada makanan 

bersumber pada nilai-nilai “affective” yang berasal dari lingkungan manusia itu tumbuh. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hassen (2020), mengenai dampak covid pada konsumsi 

pangan di Qatar, menunjukkan perubahan yang jelas dalam perilaku konsumen terkait belanja makanan. 

35,35% responden memesan lebih banyak bahan makanan secara online. 29,14% responden tidak pernah 

memesan belanjaan online. 29,30% responden memesan makanan jauh lebih sedikit secara online dari restoran 

layanan lengkap atau cepat saji atau melalui aplikasi pengiriman. 33,79% responden meningkatkan pembeli  

an produk makanan lokal. Mengenai kebiasaan makan dan minum selama pandemi COVID-19 yang menarik, 

32,4% responden meningkatkan konsumsi buah dan sayur, 32,3% makan lebih banyak makanan sehat, dan 

44,6% minum lebih banyak air.(5) 

Pada penelitian Janssen (2021) mengenai perubahan konsumsi makanan selama pandemi COVID-19 

terkait makanan, menunjukkan bahwa frekuensi rata-rata belanja makanan menurun  secara signifikan selama 

pendemi dibandingkan sebelumnya. Sedangkan frekuensi konsumsi makanan segar secara signifikan menurun 

selama pandemi.(6) Hasil penelitian mahasiswa Jurusan Gizi tahun 2021 mengenai gambaran kebiasaan makan 

dan aktivitas fisik disaat pandemi COVID-19, di dapatkan hasil menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus 

hipunanan mahasiswa jurusan (HMJ) mengkonsumsi makanan di saat pandemi adalah makan utama 3 kali 

sehari (54,55%) dan makanan selingan 2 kali sehari (50,59%).(7) Himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) 

merupakan perwakilan mahasiswa yang sudah memiliki pengetahuan tentang gizi dan memiliki aktivitas yang 

sama.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran asal bahan makanan dan frekuensi pembelian 

bahan makanan pada Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Gizi di Indonesia selama masa pandemi. 

 

II. METODOLOGI  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan deseain cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan pada bulan Mei 2022. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa 

pengurus HMJ Gizi di Indonesia yang berjumlah 464 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan memenuhi kreteria inklusi yaitu responden merupakan mahasiswa pengurus HMJ 

Gizi Politeknik yang tergabung dalam organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Diploma Gizi Indonesia 
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(IKAMAGI). Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner. Rentan waktu (Maret 2020 - Maret 2022). No.KEPK/216/06/2022. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian dapat diihat pada gambar berikut: 

 

Distribusi Asal Bahan Makanan Perwilayah  

  Asal bahan makanan adalah tempat/sumber makanan yang dikonsumsi oleh pengurus  HMJ sehari-

hari selama masa pandemi. Distribusi asal bahan makanan perwilayah disajikan dalam gambar berikut 

  

 

Gambar 1 Distribusi Asal Bahan Makanan Perwilayah 

Berdasarkan gambar 1 diatas diketahui menunjukkan bahwa sebagian kecil pengurus HMJ Gizi di 

wilayah Sumatera medapatkan bahan makan dari pasar (40%), di wilayah Jawa-Bali mendapatkan makan dari 

online shop (39.1%), di wilayah Kalimantan mendapatkan makanan dari online shop (30%), dan di wilayah 

Sulawesi, Maluku dan Papua mendapatkan makanan dari sayur keliling (25.24%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sheth (2020), tentang dampak covid-19 terhadap perilaku 

konsumen, menunjukkan ada kebiasaan baru dalam memesan bahan makanan, yaitu saat melakukan pembelian 

bahan makana menggunakan jasa delevery, dimana memesan bahan makanan banyak menggunakan jasa 

delevery karena dapat meningkatkan kenyamanan konsumen.(8) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hassen (2020),  mengenai dampak covid pada konsumsi 

pangan di Qatar, menunjukkan perubahan yang jelas dalam perilaku konsumen terkait belanja makanan, 

responden memesanlebih banyak bahan makanan secara online dengan alasan kecemasan dalam terpapar virus 

Corona-19.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Di Renzo dkk (2020), tentang kebiasaan makan dan perubahan 

gaya hidup selama penguncin covid-19 di Italia, menunjukkan bahwa selama masa penguncian sebagian besar 

penduduk Italia membeli bahan makanan di supermaket, toko kelontong, petani, pasar lokal, dan belanja 

online. 

 

Distribusi Frekuensi Pembelian Bahan Makanan Selama Masa Pandemi  

Frekuensi pembelian adalah kekerapan pembelian/konsumsi, jenis spesifikasi bahan  makanan untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa HMJ Gizi di Indonesia. Meliputi; beras, mie instan, daging segar, ikan segar, 

telur, sayur, buah, gula, garam, dan air minum Distribusi frekuensi pembelian bahan makan disajikan pada 

grafik di bawah ini. 
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Gambar 2 Distribusi Pembelian Beras Selama Pandemi 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera 

(66.2%), wilayah Jawa-Bali (57.2%), hampir seluruh pengurus HMJ Gizi di wilayah Kalimantan (76%), dan 

sebagian kecil di wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua (46.6%) membeli beras dengan frekuensi pembelian 

1-2x perbulan. 

Kebutuhan pokok untuk Wilayah Sumatera dan wilayah Kalimantan lebih meningkat dalam pembelian 

beras selama masa pandemi. Beras merupakan sumber karbohidrat yang mudah didapati,  wilayah Sumatera 

dan wilayah Kalimantan beras masih menjadi makanan pokok yang utama dari sumber karbohidrat yang 

lainnya. Konsumsi beras di wilayah Sumatera lebih tinggi dari wilayah yang lainnya.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmanida Nuzrina (2016), tentang analisis 

perbedaan  pola konsumsi makanan dan asupan zat gizi makro masyarakat wilayah pulau Sumatera dan Jawa,  

konsumsi beras di daerah Sumatera lebih tinggi dari daerah lain karena di pulau sumatera masih mudah 

mendapatkan beras dan masyarakat lebih berdominan memilih beras sebagai sumber karbohidrat utama dari 

karbohidrat lainnya.(9) 

 

 

Gambar 3 Distribusi Pembelian Mie Instan Selama Pandemi 

 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan sebagian besar dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera 

(53.1%) dan wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua (65%), membeli mie instan dengan frekuensi pembelian 

1-2x perminggu, sebagian kecil dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Jawa-Bali (49.3%), di wilayah 

Kalimantan (42%), wilayah Sulawesi Maluku dan Papua membeli mie instan dengan frekuensi pembelian 1-

2x perbulan. 
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Gambar 4 Distribusi Pembelian Daging Segar Selama Pandemi 

 

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan sebagian besar pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera 

(53.1%), dan di wilayah Jawa-Bali (53.6%), membeli daging dengan frekuensi pembelian 1-2x perminggu, 

sebagian kecil pengurus HMJ Gizi di wilayah Kalimantan (48%), dan Wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua 

(39.8%) membeli daging dengan frekuensi 1-2x perminggu.  

 

Gambar 5 Distribusi Pembelian Ikan Segar Selama Pandemi 

 

Berdasakan gambar 5 menunjukkan sebagian besar pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera 

(64.8%), wilayah Jawa-Bali (60.2%), wilayah Kalimantan (58%), sebagian kecil dari pengurus HMJ Gizi di 

wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua (45.6%) membeli ikan dengan frekuensi pembelian 1-2x perminggu. 

 

 

Gambar 6. Distribusi Pembelian Telur Selama Pandemi 
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Berdasarkan gambar 6 menunjukkan sebagian besar dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera 

(73.7%), wilayah Jawa-Bali (65.6%), wilayah Kalimantan (68%), dan wilayah Sulawesi, Maluku, dan Papua 

(55.3%) membeli telur dengan frekuensi 1-2x perminggu. 

Wilayah Sumapua mahasiswa lebih meningkat dalam pembelian mie instan selama masa pandemi, 

makanan tersebut sangat praktis untuk di konsumsi dan tidak mengunakan waktu yang lama dalam proses 

pemasakan sehingga mudah di sajikan. Pembelian sumber makanan protein hewani lebih meningkat dalam 

pembelian Ikan di wilayah Sumatera dan wilayah Jawa-Bali, konsumsi ikan di wilayah Sumatera lebih 

meningkat karena penghasil ikan air tawar terbanyak, sementara wilayah Jawa-Bali penghasil ikan air laut 

terbanyak. Suku, ras, dan adat akan mempengaruhi dalam konsumsi ikan di berbagia wilayah. Pembelian 

telur sangat meningkat dari berbagai wilayah sehingga konsumsi telur selama masa pandemi sangat di minati 

karena praktis dan tidak menggunakan waktu yang lama dalam proses pemasakannya. Penelitian sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Alisha Milenia Utami (2021), mengenai perilaku makan mahasiswa 

kedokteran pada masa pandemi covid-19 menunjukkan, makanan yang lebih banyak dikonsumsi pada 

kelompok karbohidrat nasi dan mie basah, sumber protein  hewani mahasiswa lebih banyak mengkonsumsi 

telur, ikan dan daging sapi.(10) 

 

 

Gambar 7 Distribusi Pembelian Sayu-sayuran Selama Pandemi 

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan sebagian besar dari pengurus mahasiswa HMJ Gizi di wilayah 

Sumatera (52.4%), wilayah Jawa-Bali (51.8%), dengan frekuensi pembelian 1-2x perhari, dan wilayah 

Kalimantan (58%) dengan frekuensi pembelian 1-2x perminggu, sebagian kecil dari pengurus HMJ Gizi di 

wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua (47,5) membeli sayur-sayuran dengan frekuensi 1x perhari. 

 

Gambar 8 Distribusi Pembelian Buah-buahan Selama Pandemi 
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Berdasarkan gambar 8 menunjukkan sebagian besar dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera 

(65.5%), wilayah Jawa-Bali (72.4%), wilayah Kalimantan (56%) dan sebagian kecil di dari pengurus di 

wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua (42.7%) membeli buah-buah dengan frekuensi pembelian 1-2x 

perminggu. 

Pembelian buah-buahan lebih meningkat di bandingkan pembelian sayur-sayuran selama masa pandemi. 

Buah-buahan lebih di minati oleh mahasisawa karena buah-buahan benyak mengadung vitamin dan sangat 

membatu mahasiswa dalam menjaga imun tubuh selama masa pandemi, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Novita Dewi (2020), tentang gambaran asupan nutrisi dimana pandemi pada 

mahasiswa, menunjukkan selama masa pandemi mahasiswa lebih banyak mengkonsumsi buah-buahan 

dibandingkan dengan sayura-sayuran.(11) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Harianto (2021), pada perilaku 

konsumsi sebelum dan selama pandemi covid-19 di Indonesia: studi perbandingan, selama masa pandemi 

masyarakat lebih banyak menyakini bahwa mengkonsumsi multivitamin, buah-buahan dan sayur-sayuran 

yang mengandung vitamin C dan zat besi, dinilai bisa mencegah penularan virus corona, sehingga pembelian 

multivitamin, sayur-sayuran dan buah-buahan lebih meningkat.(12) 

 

 

Gambar 9 Distribusi Pembelian Gula Selama Pandemi 

 

Berdasarkan gambar 9 menunjukkan sebagian besar dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera (55.1%), 

wilayah Jawa-Bali (65.6%), wilayah Kalimantan (66%), membeli gula dengan frekuensi pembelian 1-2x 

perbulan dan sebagian kecil dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua (47.5%), 

membeli gula dengan frekuensi pembelian 1-2x perminggu. 

 

 

Gambar 10 Distribusi Pembelian Garam Selama Pandemi 
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Berdasarkan gambar 10 menunjukkan sebagian besar pengurus HMJ Gizi wilayah Sumatera 

(53.7%), wilayah Jawa-bali (60%), wilayah Kalimantan (62%), dan wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua 

(53.3%) membeli garam dengan frekuensi pembelian 1-2x perbulan. 

Pembelian gula dan garam lebih meningkat di wilayah Jawa-Bali dan Kalimantan selama masa 

pandemi, gula dan garam di manfaatkan untuk tambahan masakan dan minuman akan tetapi gula lebih sering 

gunakan dalam membuat jamu atau minuam herbal. Penelitian ini sejalan dengan peneltian Elma Zanubi 

Arifah (2021),  tentang pemanfaatan tanaman toga untuk meningkatkan imunitas tubuh di masa pandemi 

covid-19, gula di gunakan untuk bahan tambahan dalam membuat jamu dan minuman herbal untuk 

meningkatkan imunitas tubuh selama masa pandemi.(13) 

 

Gambar 11 Distribusi Pembelian Air Minum Selama Pandemi 

Berdasarkan gambar 11 menunjukkan sebagian besar dari pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera 

(62%), wilayah Jawa-Bali (56.6%), wilayah Kalimantan (72%) dan  setengan dari pengurus HMJ Gizi di 

wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua (49.5%) membeli air minum dengan frekuensi 1-2x perminggu. 

Pembelian air minum di wilayah Kalimantan lebih meningkat selama masa pandemi. Konsumsi air 

minum mengalami peningkatan selama masa pandemi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Rusman Efendi (2021), tentang pola konsumsi pangan penduduk usia produktif pada masa 

pandemi covid-19, menunjukkan bahwasanya responden pada penelitian ini mengkonsumsi air minum lebih 

meningkat selama masa pandemi karena mengkonsumsi air minum menjadi salah satu  upaya responden 

dalam meningkatkan daya tahan tubuh selama pandemi covid-19. (14) 

Tingginya frekuensi pembelian air minum pada pengurus HMJ Gizi di wilayah Kalimantan dengan 

ciri khas letak geografis banyak di wilayah dataran rendah. Dalam penelitian ini tidak diteliti lebih spesifikasi 

berasal dari air galon mineral atau air mineral kemasan 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Asal bahan makanan yang didapatkan oleh mahasiswa pengurus HMJ Gizi di wilayah Sumatera dari 

pasar, wilayah Jawa-Bali dari online shop, wilayah Kalimantan dari online shop dan wilayah Sulawesi, Maluku 

dan Papua dari sayur keliling. 

Frekuensi pembelian bahan makanan pokok (beras) tinggi di wilayah Sumatera dan wilayah Kalimantan. 

Pembelian mie instan tinggi di wilayah Sumapua. Pembelian bahan makanan sumber protein (ikan) tinggi di 

wilayah Sumatera dan wilayah Jawa-Bali, sedangkan pembelian telur meningkat selama masa pandemi di 

berbagai wilayah. Pembelian buah-buahan meningkat di bandingkan pembelian sayur-sayuran. Pembelian gula 

dan garam tinggi di wilayah Jawa-Bali dan Kalimantan. Pembelian air minum tinggi di wilayah Kalimantan. 
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Saran 

Bagi peneliti selanjutnya bisa mengetahui perilaku konsumsi makanan pada mahasiswa pengurus HMJ 

Gizi di Indonesia berdasarkan gambaran asal bahan makanan dan frekuensi pembelian bahan makanan. 

Mahasiswa pengurus HMJ Gizi sebaiknya tetap memperhatikan frekuensi pembelian bahan makanan untuk di 

konsumsi sesuai kebutuhan gizinya. 

 

V. UCAPAN TERIMA KASIH  

Penelitian berterimakasih kepada pihak pengurus HMJ Gizi di Indonesia, dan subjek penelitian yang 

telah turut serta berperan pada penelitian dan penulisan artikel. 
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